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MODEL PENGGANTIAN SISTEM BERDASARKAN KUMULATIF
JUMLAH KERUSAKAN DENGAN MEMPERTIMBANGKAN
OPPORTUNITY DAN GARANS] UNTUK SISTEM DENGAN
SIKLUS HIDUP PENDEK

Ringkasan

Munculnya sistem baru dengan teknologi baru yang lebih baik juga semakin cepat,
terutama untuk sistem-sistem yang tergolong penting seperti © hardware / software komputer.
Munculnya sistem baru tersebut seringkali memaksa konsumen untuk mengganti sistem yang
selama ini telah dipakai. Hal tetap dilakukan meskipun terpaksa, karena sistem tersebut
dibutuhkan dalam menghadapi persaingan di dunia industri yang menuntut produktivitas dan
reabilitas yang tinggi. Selain mempertimbangkan adanya opportunity (kedatangan teknologi
baru), perlu dipertimbangkan juga kumulatif jumiah kerusakan yang terjadi pada sistem tersebut
dimana pada batas tertentu sistem harus diganti karena biaya perbaikannya sudah cukup besar.
Dilain pihak, garansi dapat dijadikan salah satu alat bersaing oleh perusahaan. Karena
kerusakan selama masa garansi ditanggung oleh produsen, maka garansi berpengaruh secara
signifikan terhadap biava perawatan mesin.

Dalam penelitian ini akan menetukan nilai kumulatif kerusakan optimal (N* yang
diperoleh dari nilai k* (waktu terjadinya kumulatif kerusakan optimal)). Bila kumulatif jumiah
kerusakan yang terjadi telah melewati batas yang telah ditentukan [nilai N optimal (N*)], maka
sistem akan langsung diganti meskipun opportunity telah atau belum datang. Pada penelitian ini
dipelajari dua kebijakan penggantian berdasarkan kumulatif jumlah kerusakan yang terjadi pada
sistem yang siklus hidupnya pendek, dan dievaluasi untuk horizon waktu yang terhingga. Kedua
kebijakan penggantian tersebut dibedakan berdasarkan biaya penggantian yang dilakukan.
Selain itu penelitian ini juga mempertimbangkan adanya opportunity dan garansi pada sistem

tersebul.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Munculnya sistem baru dengan teknologi baru yang lebih baik juga semakin cepat,
terutama untuk sistem-sistem yang tergolong penting seperti : hardware / software
komputer. Dan seringkali memaksa konsumen untuk mengganti sistem yang selama inj
telah dipakai. Hal tetap ditakukan meskipun terpaksa, karena sistem tersebut dibutuhkan
dalam menghadapi persaingan di dunia industri yang menuntut produktivitas dan
reabilitas yang tinggi. Dengan demikian, berarti munculya sistem baru dengan teknologi
vang lebih baik dapat dipandang sebagai kesempatan (opportunify) untuk mengganti
sistem lama. Selain mempertimbangkan adanya opportunity, perlu dipertimbangkan juga
kumutlatif jumlah kerusakan yang terjadi pada sistem tersebut dimana pada batas tertentu
sistem harus diganti karena biaya perbaikannya sudah cukup besar. Dilain pihak, garansi
dapat dijadikan salah satu alat bersaing oleh perusahaan.

Untuk itu dalam penelitian ini bila kumulatif jumlah kerusakan yang terjadi telah
melewati batas yang telah ditentukan [nilai N optimal (N*) yang diperoleh dari nilai k
optimal (k*}], maka sistem akan langsung diganti meskipun opportunity telah atau belum
datang. Pada penelitian ini dipelajari kebijakan penggantian berdasarkan kumulatif
jumlah kerusakan yang terjadi pada sistem yang siklus hidupnya pendek, dan dievaluasi
untuk horizon waktu yang terhingga. Selain itu penelitian ini juga mempertimbangkan

adanya opportunity dan garansi pada sistem tersebut.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Pada model kebijakan pertama, sistem diganti dengan teknologi baru pada saat
tercapainya kumulatif kerusakan (N) jika opportunitas datang lebih dulu dart pada
kumulatif kerusakan N (t £ N). Jika kumulatif kerusakan datang lebih dulu dari pada
opportunitas (t > N), maka sistem diganti pada saat itu juga (pada saat N) dengan sistem
baru yang identik. Pada model pertama, biaya penggantian sistem mengambil dari rata-
rata biaya penggantian dengan sistem yang identik dan biaya penggantian sistem dengan

teknologi baru



Pada model kebijakan kedua, kebijakan penggantian sistem sama dengan model
pertama. Hanya pada model kedua biaya penggantian sistem diambil dengan
memperhitungkan probabilitas kedatangan opportunity (probabilitas penggantian dengan

menggunakan teknologi lama yang identik atau dengan menggunakan teknologi baru.

1.3. ASUMSI YANG DIGUNAKAN
Beberapa asumsi yang digunakan dalam mendukung pemodelan adalah :
1. Lama waktu untuk reparasi dan penggantian diabaikan
Biaya penggantian lebih besar dari biaya kerusakan
Biaya penggantian dan biaya kerusakan diketahui dan konstan

Nilai vang tidak mengalami perubahan
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Waktu antar kerusakan ststem berdistribusi Weibull.
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